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	Stop It, Chanyeol!

BUAGH!

"H-hentikan..."

Baekhyun menatap nanar darah yang mengucur keluar dari tubuh sahabatnya, yaitu Luhan. Tubuhnya menggeliat kesakitan di lantai kamar mandi membuat dirinya sangat tidak tega untuk melihatnya. Ia hendak berbalik untuk pergi sebelum ada yang mencengkram lehernya kuat-kuat.

Kedua matanya membola terkejut. "Se... sak!" serunya sembari memukul-mukul lengan yang melingkar di lehernya dengan kuat. Seakan tuli, sang pelaku semakin mencekiknya dengan tenaga yang sangat kuat.

"A-AKH!" pekik Baekhyun kesakitan. Mulutnya terbuka lebar, mencoba meraup oksigen sebanyak-banyaknya. Ia yakin wajahnya membiru saat ini.

Tanpa diduga sama sekali, sang pelaku mendekatkan bibir tebalnya ke telinga kiri Baekhyun lalu berbisik dengan suara rendahnya yang mematikan.

"Jika kau berani mengadu ke Ayah tentang hal ini... sahabat rusamu ini akan kubunuh."

* * *

><p><strong>l—l <strong>

**.**

—**Stop It, Chanyeol!—**

**Chapter 1**

**Disclaimer : **Fic ini memang milikku, tapi para pemeran milik Tuhan—dan yang merasa memiliki deh, biar seneng *LOL*

**Warning : **Boys Love, Setting; AU and School-life, OOC, Typos, **[IMPORTANT] **Incest and Bullying

**.**

**l—l**

* * *

><p><em>"Siapa yang akan senang jika dirimu menjadi korban pembullyan, terlebih lagi pelakunya adalah adik kandungmu sendiri? Memiliki kekuatan lebih namun tidak dapat melawannya membuat Baekhyun merasa tidak berguna. Pada akhirnya dia jatuh ke dalam lubang yang dibuat dirinya sendiri."<em>

* * *

><p>Namanya adalah Park Baekhyun. Lelaki berparas manis dengan mata berbentuk layaknya bulan sabit yang bersinar dan bibir tipisnya yang merekah. Pintar bernyanyi dan pelajaran apapun termasuk olahraga. Walaupun ia pandai dalam bela diri, namun ia tidak dapat menggunakannya ke adik kandungnya sendiri, yaitu Park Chanyeol.<p>

Park Chanyeol. Lelaki bertubuh jangkung dan memiliki mata setajam elang. Rambut kelabunya yang berantakan dan memakai beberapa piercing di bagian wajahnya membuat dirinya terlihat sangar dan menakutkan, plus dengan suara beratnya. Selalu dingin di hadapan publik namun manja di dalam rumah. Membully orang yang lemah merupakan hobi yang melekat dalam dirinya sejak kecil.

Untuk pernyataan tentang; 'Mengapa Baekhyun tidak melawan saja?'

Jawabannya adalah; 'Karena idiot Park itu menggunakan sahabatnya sebagai ancaman—dan juga orang tua mereka.'

Terlalu beresiko untuk melawannya karena, oh lihatlah berapa banyak pasukan yang berada di belakangnya. Sangat banyak, sedangkan Baekhyun sendirian.

Mengingat hal tersebut membuat Baekhyun mendesah lelah. "Haah... aku benci hidupku!" rutuknya sebal. Semakin gencar jarinya mengetukkan pensil miliknya ke atas meja belajar. Tak lama kemudian terdengar suara erangan dari sisi kirinya, tepat di kasur miliknya dan adiknya.

"Enng..."

DEG!

Menoleh sedikit, kedua netranya sedikit bergetar melihat gerak-gerik Chanyeol yang merasa terganggu dengan kegiatannya. Ia menyibakkan selimut lalu duduk di pinggir kasur dengan wajah yang lusuh.

"Baek," panggilnya pelan, "ini masih pagi, dan kau mengganggu tidur orang lain. Tidakkah kau merasa berdosa?"

Sedikit mencibir dalam diam, Baekhyun menjawab, "Orang yang sering menyakiti sepertimu tidak diperbolehkan untuk tidur dengan tenang."

Chanyeol yang nyawanya sudah terkumpul kembali kemudian mengernyit. "Siapa yang mengajarimu untuk bersikap kurang ajar kepadaku?" sinisnya.

Baekhyun tidak akan pernah kalah dalam hal membalas ucapan sinis dari Chanyeol. "Siapa yang mengajarimu untuk bersikap kurang ajar kepadaku yang notabenenya adalah kakakmu?"

Merasa berdebat dengan Baekhyun adalah hal yang sia-sia, tubuh jangkungnya ia regangkan sebentar lalu bangkit berdiri. Sedangkan Baekhyun menatap was-was pergerakan adiknya yang berjalan ke arahnya dengan tatapan tajam.

"Buatkan aku sarapan," perintah Chanyeol.

"Kau pikir aku mau? Buat sendiri sana!" tolak Baekhyun setengah berteriak.

"Besok, Kim Jongdae—"

"BAIKLAH! JANGAN MENGGUNAKAN SAHABATKU SEBAGAI ANCAMAN LAGI, PARK CHANYEOL!" bentak Baekhyun kesal. Ia beranjak dari duduknya, berjalan keluar dengan kaki yang dihentak-hentakkan. Ketika mencapai tangga telinganya menangkap suara teriakan samar yang berasal dari kamar miliknya dan Chanyeol.

"AKU TIDAK PEDULI!"

"Sialan," umpat Baekhyun pelan.

Bukan tanpa alasan lelaki berparas manis itu memilih untuk mematuhi segala perintah adiknya. Pertama, karena dia mengancamnya. Pernah sekali Baekhyun melanggar, dan akibatnya sangat fatal. Sahabatnya saat itu mengalami gegar otak dan nyaris menjemput kematian sebelum Baekhyun menghentikan aksi-mari-membunuh-idiot-itu yang dilakukan adiknya sendiri. Kedua, itu akan membahayakan nyawanya sendiri. Pernah dua kali Baekhyun nyaris berada di ambang maut karena; Chanyeol memberikan racun tikus di dalam jus jeruknya dan nyaris mencelakakannya di jalan raya.

Miris, bukan?

"Heh, ngelamun."

Bahunya tersentak kecil lalu memicing sinis, menatap tajam manik kelam dingin milik adiknya yang sedang duduk manis di kursi meja makan.

"Masak apa, Baek?"

"Oh, ada apa seorang Park Chanyeol bertanya tentang hal yang sangat tidak penting seperti ini, hah?" balas Baekhyun sarkatis.

"Dibaikin kok nggak mau," ujar Chanyeol kesal karena niat baiknya ditolak dengan halus oleh Baekhyun.

Lelaki berparas manis itu menaikkan sebelah alisnya. "Err... kau tidak tahu kalau seorang Chanyeol yang berbuat baik itu terlihat sangat aneh?"

Terdengar suara ketukan sendok dan garpu dengan permukaan meja makan. Tiba-tiba Chanyeol menyahut, "Memangnya aku tidak cocok jadi baik ya?"

Tangannya yang bergerak untuk memindahkan ramyeon ke dalam mangkuk berhenti sesaat. Seakan memastikan adiknya itu sedang dalam keadaan sehat, ia berbalik lalu bertanya, "Kau sehat?"

"Sehat kok."

"Ah iya. Kemarin kau menghajar Sehun dan Luhan dengan kuat sih, pasti sehat."

"Nah itu tahu. Memangnya kenapa?" tanya Chanyeol sedikit penasaran.

Baekhyun berjalan mendekatinya dengan tangan yang membawa sebuah mangkuk berisi ramyeon dan ia meletakkannya di atas meja. "Tidak apa-apa sih, hanya saja... kenapa kau bertanya tentang menjadi baik? Mau tobat?" tebak Baekhyun.

Mengabaikan pertanyaannya, Chanyeol mengambil mangkuk tersebut, berdo'a sebentar lalu mengambil sendok—mencicipi kuahnya, tanpa mengetahui jika kuahnya masih sangat panas. Refleks ia memejamkan matanya erat dengan lidah yang dijulurkan keluar. Air mata terlihat di pelupuk kedua matanya. "Ssshaaahhh!" erangnya kepanasan.

Bukannya membantu, Baekhyun malah asyik bernostalgia tentang masa kecil mereka. Sama seperti saat ini, Chanyeol mengeluh tentang betapa panas kuah ramyeon yang dibuatnya, karena lidah Chanyeol tidak kuat dengan makanan yang bersuhu tinggi.

"Ppuaah!" Chanyeol meletakkan gelas berisikan air mineral dengan keras hingga menimbulkan suara. "Ish, kau tahu 'kan aku membenci makanan panas, Park idiot Baekhyun!" bentaknya.

Baekhyun yang tadi tersenyum manis kini melunturkannya. Alisnya berkedut kesal dan sudut bibir kirinya tertarik beberapa senti—membentuk senyuman sinis. Aura menyeramkan menguar dari tubuhnya namun tidak membuat Chanyeol merasa ciut sedikitpun.

"Bersyukurlah karena aku membuatkanmu makanan, Park."

"Nama margamu juga Park."

"Setidaknya aku tidak mencemari nama keluarga kita."

"Whatever."

Kedua belah pihak tidak ada yang mengangkat suara setelah perdebatan kecil barusan. Yang tertangkap indra pendengaran mereka hanyalah suara dentingan sendok dan garpu.

Tiba-tiba suara berat Chanyeol memecah keheningan, "Baek, kau tidak penasaran?"

Baekhyun mengernyit samar. "Tentang?"

"Kenapa aku bisa menjadi seperti sekarang."

DEG!

Dengan cepat Baekhyun menatap mata dingin milik Chanyeol lekat-lekat. Terlihat binar penasaran dari pancaran mata Baekhyun. "Oh, kupikir kau bukan tipe orang yang akan memikirkan hal seperti itu," ujarnya sedikit menaikkan alis kirinya.

"Jadi, kau ingin tahu?"

"Tentu sa—"

Cup!

Chanyeol mengecup bibir Baekhyun dengan cepat. Hal itu terjadi dalam satu detik, namun bagi Baekhyun kejadian barusan terjadi lebih dari satu jam. Shock melandanya dan ia merasa wajahnya memanas entah kenapa.

_'Kenapa aku merasa gerah?'_

"Karena aku mencintaimu."

Baekhyun membelalakkan matanya lalu menjerit layaknya perempuan, "HAH?!"

Dan inilah dua hal yang ia bingungkan.

Pertama, mereka saudara kandung dan Chanyeol bilang dia mencintainya? Oh, bunuh saja dirinya. Kedua...

Bahkan pernyataan, 'Aku mencintaimu' itu bukanlah sebuah jawaban, idiot Park.

"Dan siap-siap, Baekhyun." Yang dipanggil tersentak kaget, tersadar dari pemikirannya. "Jika kau membenciku, maka kau akan kubuat untuk mencintaiku, apapun caranya. Bersiaplah, bersiaplah, honey," ujarnya diiringi dengan senyuman lebar yang pertama kali Baekhyun lihat setelah sekian tahun terakhir lamanya. Tetapi bukan senyuman dan panggilan menjijikkan barusanlah yang membuatnya tercengang.

Bersiaplah.

Bersiaplah—astaga, apa maksud dari kata yang diulang dua kali itu?!

_'... kumohon, setidaknya hentikan penderitaanku sebentar saja, Ya Tuhan.'_

* * *

><p><strong>To Be Continued<strong>

* * *

><p><strong>.<strong>

**.**

**.**

**.**

**.**

Eum, hai?

Mungkin kita perlu memperkenalkan diri dulu. Namaku—ASTAGA SIAPA NAMAKU?!

Terserah mau panggil siapa, toh apapun namanya aku tetaplah aku, EAK.

Bagaimana cara memperkenalkan diri? Akh, aku benci sesi perkenalan. Kenapa gak langsung SKSD aja?

(kebisaan bruh, maapkan)

Ugh, kenapa kalau ngetik bagian a/n selalu buntu nih otak hah?! -,,- KENAPA, JELASKAN PAK OBAMA, JELASKAAAN!

Abaikan.

Hem, jadi... gimana ceritanya? Yang mau kritik/saran, promosi, bash/flame, cari jodoh, mau curhat, mau boker, patah hati, de el el, monggo di kotak review ajaah. Tenang, aku nggak gigit kok. Dan... aku juga orangnya woles, jadi dibash pun malah ngakak O_O

Intinya, sifatku 11-12 sama alien 4D (lirik mantan a.k.a Mpih). Tunggu. Apa hubungannya? -_-

Yang mau PM juga gak papa~ Terbuka kooook~ (promosi, biasa, jomblo).

Duh, waktunya belajar (masih anak sekolah, unyu gitu loh *heleh nggilani*). Padahal buka buku aja kagak .-.

Oh iya—baru inget—chap ini masih pendek ya, dan adegan gepuk-gepukan(?)nya masih chap depan. Be careful!

Jadii...

SAMPAI JUMPA KAWAAAN~

.

p.s; Maap kalau semisal apdetnya lama, maklum. Habis ini UKK dan naik kelas se—tit—.

p.s.s; Sekali lagi, yang mau PM, monggo~

p.s.s.s; Terakhir, berminat untuk memberikan tanda fav, follow, atau memberikan review? *v*


End file.
